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A. Latar Belakang 
Seorang guru profesional memiliki peran dan fungsi ganda, selain 
sebagai seorang pengajar yang mentransfer ilmu dan pengetahuan, ia juga 
sebagai pendidik yang mentransfer value. Guru merupakan elemen terpenting 
dalam sebuah sistem pendidikan, ia merupakan ujung tombak, dimana proses 
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana siswa memandang 
performance (image) guru dan metode atau strategi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran, apakah ia menarik minat siswa ataukah sebaliknya.  
Pun demikian, personality seorang guru seperti dalam memberikan 
perhatian, motivasi, dan supportif (memberi semangat) diyakini dapat memberi 
spirit bagi siswa dan pada akhirnya mampu membangkitkan prestasi belajar 
siswa dalam proses belajar mengajar. Rasa cinta guru kepada siswa sangat 
membantu perkembangan prestasi akademik dan non akademiknya. Dalam 
pada itu guru perlu mengkonstruk citra positif tentang dirinya dan mengajak 
siswa berkooperasi dalam menciptakan proses belajar mengajar yang 
menyenangkan dan humanistis (Jamaluddin, 2005: 36) 
Seorang guru yang memiliki ciri khas humanis dalam mengajar, 
bertindak sebagai seorang manusia biasa, di samping sebagai seorang guru, 
menaruh apresiasi dan respect kepada siswa-siswinya , mampu mengorangkan 
siswa, ini menjadi faktor penentu persepsi siswa tentang kompetensi guru, dan 
menaruh rasa simpati serta empati terhadap guru, dan situasi belajar mengajar 
akan berjalan dengan iklim yang menyejukkan dan menyenangkan. 
Proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan berbagai macam 
metode dalam rangka mencapaitujuan yang diinginkan. Sebenarnya setiap 
metode pembelajaran hampir dapat dipastikan memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Ini dipengaruhi oleh permasalahn yang dihadapi oleh guru ketika 
akan menyampaikan materi pelajaran kepada anak. Di antara pendekatan yang 
bisa dilakukan antara lain yaitu dengan sistem pembelajaran Contextual 




mendekatkan antara konsep keilmuan dan kehidupan nyata yang ada di 
masyarakat.  
Masalahnya sekarang, bagaimana cara penerapan metode CTL ini 
dalam proses pembelajaran SKI. Peneliti mengadakan penelitian dengan 
mengambil obyek MI Wahid Hasyim Jamberaum Puger. Peneliti mengambil 
studi kasus setelah mengadakan penelitian awal terhadap  madarasah-madrasah 
di kecamatan puger. Dan baru madrasah ini yangmencoba menerapkan metode 
CTL dalam pembelajaran SKI. 
B. Masalah Atau  Topik Bahasan 
Beranjak dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, adapun 
rumusan masalah yang diangkat di antaranya:  
1 Bagaimana metode pembelajaran CTL dapat diterapkan dalam mata 
pelajaran SKI di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger? 
2 Apakah kendala yang dialami guru dalam menerapkan metode ctl pada 
mata pelajaran SKI di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger dan 
bagaimana langkah angkah penyelesaiannya? 
C. Tujuan Penelitian 
Beranjak dari rumusan masalahdi atas, adapun tujuan penelitian ini 
yaitu: 
1. Penerapan metode pembelajaran CTL dapat diterapkan dalam mata 
pelajaran SKI di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger? 
2. Kendala yang dialami guru dalam menerapkan metode CTL pada mata 









A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Metode CTL  
Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang 
berorientasi untuk membantu siswa dalam melihat makna atau arti dari bahan 
pelajaran yang telah dipelajari dengan cara mengkaitkannya dengan konteks 
realitas dan lingkungan hidup sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan 
personality, sosial, dan budayanya (Johnson, 2002: 25) 
2. Karakteristik Pembelajaran CTL 
Di antara karakter yang harus ada di dalam proses pembelajaran CTL 
adalah melakukan hubungan yang bermakna dan penuh arti, melakukan 
kegiatan-kegiatan yang sigifikan dan ermanfaat, belajar yang diatur sendiri 
secara independen, saling berkooperasi, berpikir kritis, inovati, dan kreatif, 
mengasuh atau memelihara pribadi siswa, mencapai strandar yang tinggi 
(menstimulasi berpikir tingkat tinggi siswa), menggunakan penilaian autentik 
(Elaine, B. Johnson, 2002: 152) 
3. Step-step dalam pelaksaaan CTL 
Adapun step-step dimaksud di antaranya: 
a. Relating yakni belajar dengan menghubung-hubungkan konteks 
pengalaman (what students faced in their daily routine) dunia nyata 
dengan apa materi yang dipelajari dalam pembelajaran di kelas. Dr. 
Marian Diamond mangatakan bahwa orang yang berinteraksi dengan 
obyek yang sudah menyenangkan atau membuat senang akan 
memperoleh informasi sangat yang sangat memuaskan. Dan mereka 
bekerja dengan pikiran-pikiran kreatif akan sangat membahagiakan dan 
akan memberikan tantangan secara continue dan gradual pada sel-sel 
otak. (Jalaluddin Rahmat: 2005: 259) 
b. Experiencing yaitu belajar ditekankan kepada penggalian/eksplorasi, 





c. yaitu dengan memberikan latihan mental yang menantang dan 
menstimulasi otak secara terus menerus. (Ibid 260-261). 
d. Applaying yaitu belajar saat pengetahuan dipresentasikan dan digunakan 
di dalam konteks pemanfaatannya. (Carl Albert, 2004: 9) 
e. Cooperating yaitu belajar melalui konteks komunikasi interpersonal 
dengan sistem berkooperasi dan berasosiasi dengan yang lain, pemakaian 
bersama, dan sebagainya. (Rama Yulis, 2001: 80). 
f. Transfering yaitu belajar melalui pemanfaatan dan mentransmisikan  
pengetahuan di dalam situasi dan kondisi (konteks) baru.  
4. Penerapan Pembelajaran CTL 
Cara menerapkan model pembelajaran CTL harus mempunyai prinsip 
prinsip dasar yang harus dipenuhi, yaitu: 
a. Konstruktivisme. Dalam pandangan paham ini, seseorang yang hidup 
dalam lingkungan penjahat atau orang-orang yang bodoh (stupid),  ia 
akan menjadi orang yang jahat atau seorang yang bodoh pula 
(Syarifudni: 2005: 68) 
b. Inquiry. Dalam prinsip ini, berisi tentang siklus yang terdiri dari 
menamati (observing), bertanya (questioing), menganalisis (analyzing) 
dan memformulasikan teori baik secara personal maupun komunal. 
c. Questening (bertanya). Pada prinsipnya, kegiatan ini menstimulasi nalar 
kritis siswa untuk mengetahui sesuatu yang membuat mereka penasaran 
dan ingin tau tentang berbagai hal. Selalu bertanya tentang diri sendiri 
dan orang lain, lalu pada gilirannya mencari jawaban atas apa yang 
dipertanyakan akan memberikan tantangan terus menerus pada sel-sel 
otak untuk kemudian mendapatkan jawaban sesuai dengan pertanyaan 
yang muncul. (Jalaludin Rahmad, 2005: 259) 
d. Learning Community (masyarakat belajar). Sharing dan caring  
pengalaman dengan orang lain (dalam konteks ini dengan teman lainnya) 
tentang banyak hal yang diekspresikan dengan sikap the open-ended 
meeting, the educational-diagnisis meeting, the social program meeting. 





e. Modeling (pemodelan). Mendemonstrasikan bagaimana menginginkan 
para siswa belajar. Misalnya, jika ibadah itu dilakukan dengan amal 
perbuatan (praktek) hendaklah guru melakukannya di hadapan murid 
dengan perlahan lahan serta diterangkan nama tiap perbuatan atau 
pemodelan yang telah dilakukan itu. Artinya, guru memberikan suri 
tauladan kepada siswa melalui pemberian contoh yang applicable 
(Mahmud Yunus, 1980: 46-47) 
f. Athentic Assessment (penilaian otentik) 
 pada prinsip ini, ada beberapa hal yang bisa dilakukan, di antaranya: 
Pertama, menilai dengan berbagai varian cara atau metode dan strategi 
serta dari berbagai sumber yang ada. Kedua, mengukur pengetahuan dan 
keterampilan siswa, seperti daya serap dan kapasitas kecerdasannya . 
Ketiga, Memberikan persyaratan penerapan pengetahuan dan 
pengalaman kepada siswa sehingga mereka bisa ajeg dalam melakukan 
aktifitas selama proses pembejaran berlangsung. Keempat, Tugas-tugas 
yang diberikan hendaknya kontekstual dan relevan dengan kehidupan 
dan tuntutan dunia nyata. Kelima, Proses dan produk kedua-duanya dapat 
diukur dan tidak out of the content and context  
g. Refleksi. Pada prinsip ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, di 
antaranya:  Pertama, cara berpikir tentang apa yang telah dipelajari. 
Kedua, menelaah dan merespons terhadap kejadian, aktifitas dan 
pengalaman.  Ketiga, mencatat apa yang telah  dipelajari, bagaimana  ide 
ide baru bisa dirasakan. Apa yang sedang dipelajari saat ini, dijadikan 
bahan untuk berpikir ke masa depan yang lebih baik. Keempat, dapat 
berupa: jurnal, diskusi, dan karya seni. 
5. Penerapan CTL Dalam Pembelajaran SKI 
Berdasarkan fungsi dan perannya, guru juga bertugas sebagai 
administrator, evaluator, konselor dan lain-lain sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki. (Suryo Subroto: 1997: 34) Mahmud Yunus dalam buku “Metodik 
khusus pendidik Agama” yang di dalamnya juga termasuk mata pelajaran SKI” 
menjelaskan jika ibadah itu dapat dilakukan dengan amal perbuatan (praktek) 





melakukannya di hadapan muri-murid dengan secara gradual serta diterangkan 
dengan memberikan contoh positif  yakni dengan memberikan pemodelan 
(Mahmud Yunus, 1980:46-47) 
Metode pembelajaran CTL dalam bidang pembelajaran agama Islam 
terutama SKI penerapannya bisa dilakukan dengan pendidik harus mampu 
menjelaskan konteks sejarah lalu mengkaitkan dengan konteks kehidupan 
nyata sehari-hari siswa di mana mereka tinggal. Dengan metode ini diharapkan 
secara akademik siswa mampu menguasai keilmuannya, dan secara praktis 
mereka dapat dan mampu menerapkan dalam kehidupn sehari hari, an 
emposisikan dirinya sebagaimahluk pribadi, keluarga, dan masyarakat. 
 
D. Metode Penelitian 
1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan qualitative approach yang berorientasi 
pada qualitatif-deskriptif. Menurut Tylor dalam Moleong (Moleong: 1993: 
3), qualitative approach merupakan research procedure yang menghasilkan 
data deskriptif yang termanifestasi dalam kata-kata tertulis atau verbal 
retoris dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan teliti. 
Pendekatan qualitatif diarahkan pada latar belakang individu yang diamati. 
Model pendekatan yang dilakukan bersifat santai dengan suasana damai dan 
tidak mencurigakan bagi sasaran penelitian. Maka peneliti tidak akan 
menduga-duga atau melakukan hipoteis tentang sesuatu melainkan akan 
berbicara sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan secara alamiah 
tanpa harus mengada-ngada.  
Menurut Trafers (1978), metode deskriptif ini mengilustrasikan 
sifat suatu keadaan tertentu yang sifatnya sementara berjalan pada saat 
penelitian, dan memeriksa sebab-sebab kronologis dari suatu gejala tertentu. 
(Imam Suprayogo, 2001: 137) maka penelitian kualitatif ini sering 
dinamakan dengan studi kasus, karena belum tentu sama dengan penelitian 
yang dihadapi oleh obyek penelitian tertentu, belum tentu sama dengan 





Maka penelitian yang dilakukan ini hanya kasus yang berada di MI 
Wahid Hasyim Jambearum Puger. Peneliti sengaja mengambil lokasi ini 
karena setelah dilakukan survey awal hanya MI ini yang menerapkan 
metode penerapan CTL untuk mata pelajaran SKI  
Karena jenis dan pendekatan pada penelitian ini berupa kualitatif, 
maka peneliti hadir untuk melihat secara pribadi dan menangkap apa yang 
disampaikan atau yang terjadi di apangan obyek penelitian 
2 Data dan sumber data 
Data merupakan problema utama dalam proses penelitian, karena 
problema penelitian dapat dketahui dengan jelas apabila ada data-data yang 
secara langsung (directed) maupun tidak langsung (indirect) berkorelasi 
dengan reseach problems. Data yang dibutuhkan dalam hal ini antara lain; 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran SKI. Model pembelajaran SKI 
yang dilakukan oleh guru, sarana dan prasarana pendukung proses 
pembelajaran CTL yang terjadi di MI Wahid Hasyim dan data-data lain 
yang dianggap perlu untuk diambil sebagai data pendukung pencapaian 
penelitian.  
Sumber datanya diambil dari guru SKI, Kepala sekolah, bagian 
Kurikulum, Walikelas, Komite Sekolah da tokoh masyarakat, dan hal hal 
yang dipandang perlu. Guru SKI merupakan pelaku langsung, kepala  
sekolah merupakan faslitator yang memfasilitasi semua kegiatan yang 
berlangsung di sekolah. Bagian kurikulum atau yang menangani dan 
mengatur tentang proses kegiatan belajar di sekolah, wali kelas sebagai 
penanggung jawab kelas, komite sekolah sebagai pihak pengguna luaran 
sekolah, masyarakat sebagai stake holder dan laboratorium yang ikut 
bertanggung jawab terhadap proses pendidikan anak.  
3 Teknik pengumpulan data 
Teknik yang dilakukan untuk memeroleh data tersebut ditempuh 
dengan kegiatan seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses 
pengumpulan data dengan menggunakan metode di atas  dialksanakan 





memeroleh data dan informasi yang sebanyak mungkin, sehingga penelitian  
menghasilkan sesuatu yang diharapkan dengan kata lain sesuai ekspektasi 
Proses penelitian yang dilaksanakan secara santai, dilakukan untuk 
menggali arti dan makna, cognitive structure, mind, feeling, emosi, cita-cita, 
spiritual experience, penghayatan, penilaian, kebahagiaan dan suasana 
hatinya dapat diungkap lebih dalam danlebih utuh (Lexy Moleong, 1993: 
170) 
4 Teknik Analisis Data 
Pada tahapan ini, melalui data yang telah diperoleh selanjutnya 
dilakukan analisis dengan metode desriptif-reflektif yang didasarkan pada 
pola berpikir induktif. Berpikir induktif merupakan cara berpikir dari khusus 
ke umum. Data-data yang diperoleh dari lapangan, dianalisis berdasarkan 
sesuatu yang masih bersifat general yang terjadi pada obyek yang lebih luas. 
Dengan pola ini diharapkan dapat mengilustrasikan data faktual dari 
lapangan penelitian yang selanjutnya dikaitkan degan kerangka teori yang 
ada pengkaitan antara kedua dengan pola berpikir deduktif, yaitu berpikir 
dari yang umum ke situasi yang lebih khusus. Dalam hal ini peneliti 
melakukan penilaian terhadap data penelitian dengan kerangka teori yang 
ada, dan sebaliknya, yaitu dengan melakukan evaluasi terhadap kerangka 
teori yang ada dengan temuan-temuan baru di lapangan.  
E. Hasl penelitian dan pembahasan  
Penerapan metode pembelajaran CTL di MI Wahid Hasyim dilakukan 
melalui step berikut, di antaranya: 
1. Mengkaitkan materi ski dengan dunia nyata 
Untuk mengkaitkan materi ski khulafaur rasyidin, siswa diperintahkan 
utuk mencari informasi kepada tokoh agama di masyarakat (guru ngaji) 
melalui step-step berikut ini: 
a. Men-set up kelas dengan membagi siswa dalam beberapa kelompok 
belajar 
b. Setiap kelompok mencariinformasi tentang 4 sahabat nabi yang tergolong 
dalam khulafaur rosyidin 





d. Laporan ditulis daam buku catatan 
e. Melaporkan hasil pencarian kepada guru 
f. Menempelkan hasil di papan tulis 
g. Masing-masing kelompok menyampaikan apa yang mereka peroleh sari 
proses pencariannya di depan kelas 
h. Guru memberikan arahan dan mengevaluasi hasil laporan masing masing 
kelompok 
2. Pembelajaran dengan cara penggalian, penemuan, penciptaan 
Pada prinsipnya pelaksanaan konsep pengalian atau penemuan dalam 
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan cara:  
a. Guru menanyakan pengalaman setiap sswa 
b. Pengalaman belajar di tulis di papan tulis 
c. Guru mengidentifikasi pengalaman belajar bersama murid satu kelas 
d. Mendidkusikan hasil pengalama dengan murid bedaarka tata cara yang 
benar 
e. Guru melengkapi yang kurang 
f. Guru bersama siswa menyimpulkan sikap teladan para klafaur rosyidin  
3. Cara mengerakkan siswa dalam belajar 
Untuk menggerakkan keberanian siswa dilakukan dengan merayakan 
keberanian siswa. Siswa diberi hadiah (reward) bagi yang berani. Guru tidak 
boleh menyalahkan siswa langsung di depan kelas. 
4. Penerapan metode kooperatif 
Cara melaksanakan proses pembelajaran dengan model kooperatif: 
a. Mengidentifikasi materi berdasarkan  kompetensi inti dan kompeensi 
dasar 
b. Membentuk kelompok berdasarkan masalah 
c. Setiapkelompok diberi tugas menggali permadsalahan dan upaya 
pemecahannya 
d. Menyampaika hasil kerja kelompok kepada guru 
e. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mengirimkan angota 





f. Setiap kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok yang baru dari 
hasil kerj kelompoknya yang awal 
g. Semua siswa kembali kepada kelompok awalnya dan meresum perolehan 
informasi 
h. Menempelkan hasil kerja kelompok di papan  
i. Menjeaskan hasil kerja kelompok kepada teman temannya 
(hasil wawancara dengan guru SKI, 23 Juni 2020) 
5. Menyajikan model pembelajaran yang menarik 
Cara menerapkan model pembelajaran ski yang menarik: 
a. Guru menyajikan gambar dan atau video yang mengilustrasikan tentang 
peran khulafaur rosyidin dalam sejarah islam 
b. Guru mengajak siswa berdiskusi dengan mengkaitkan perjuangan kulafaur 
rasyidin dengan perjuangan tokoh islam saat ini 
c. Siswa yang pasif diberikan stimulasi agar aktif brtanya dan menjawab 
d. Melkukan tutorial sebaya 
e. Membentuk kelompok, dan setiap kelompok bertanggung jawab kepada 
anggota kelompoknya 
6. Penerapan pembelajaran berbasis konstruktivistik 
Pembeljaran yang besifat konstruktivustik dilakukan dengan cara: 
a. Melihat tingkat kemampuan aau pemahan siswa dalam menguasi materi 
yang diajarkan 
b. Melakukan remedial bagi yang kurang memenuhi kriteria tuntas belajar 
c. Melakukan pengayaan bagi siswa yang memiliki kemampuan lebih dalam 
menguasai materi 
d. Kegiatan remedial dilakukan di dalam kelas disertai dengan pemberian 
resitasi 
(wawancara dengan guru SKI, 25 Juni 2020) 
7. Membangun tingkat pemahaman materi pembelajaran 
Guru mengadakan uji kompetensi melalui penialaian kelas, yakni melakukan 
penilaian pada setiap kompetensi dasar. Guru memberikan soal sebelum 






8. Peneraan model inquiri dalam pembelajaran 
Agar siswa mampu meakukan proses inquiri secara mandiridilakukan cara 
cara sebagai berikut: 
a. Guru menyuruh siswa melakukan interview terhadap tokoh agama untuk 
menggali informasi seputar khulafaur rasyidin 
b. Siswa diminta pertanggung jawaban untuk melaorkan hasil interviewnya 
c. Siswa dimita menyampaikan hasil temuannyadi lapangan di depan kels 
d. Guru meluruskan apabila terjadi kesalahan 
9. Menciptkan suasana anak gemar bertanya 
Untuk menciptakan rasa ingin tau siswa, aa dilakukan beberapa hal berikut;  
a. Anak diberi cerita tentang masalah yang akan dibahas dengan cerita cerita 
yang menarikyang ada hubungannya dengan materi pelajaran, seperti kisah 
khulafaur rasyidin  
b. Siswa meresume isi cerita 
c. Guru menilai hasil resume 
d. Guru menunjukkan nilai kepada siswa 
e. Guru memberkan hadiah berupa pujian 
10. Cara membangun learning community 
Cara membangun learning community (masyarakatbelajar) di antaranya:: 
a. Siswa terbiasa diberikan tugas tugas 
b. Siswa diwajibkan belajar dan dikontrol mlalui check list 
c. Siswa yang tidak melaksanakan tugas diberikan punishmentatas 
kesepakatan yang dibuat teman teman di kelas 
11. Cara membangkitkan keberanian siswa untuk mengemukakan gagasaniasi  
Di MI Wahis Hasyim, masalah ini dilakukan dengan cara: 
a. Siswa yag erpendapat diberi apresiasi erupa sanjugan 
b. Guru tidak pernah menyalahkan pendapat siswa 
c. Guru meluruskan dan menampung semua pendapat iswa 
d. Bersama siswa satukelas, guru menyimpulkan permasalahan yang 
dibahas sesuai dengan KI dan KD yang telah ada 
12. Penilaian otentik 





a. Unjuk kerja, dengan cara melihat kinerja anak dalam meaksanaakan 
tugas 
b. Penugasanberupa pemberian sejumlah soal dan dinilai berdasarkan 
kompetensinya 
c. Hasil kerja, berupa produk yang dihasilkan oleh siswa berua hasil 
karyanya 
d. Tes, baik berupa tes tulis maupun lisan, hasil tes dinilai oleh guru 
e. Portofolio berupa lembaran kertas kerja yang berisi jawaban atau hasil 
karya yang dilakukan 
f. Sikap, berupa perilaku yang dikerjakan olh siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung 
13. Refleksi hasil belajar 
Cara merefleksikan hasil belajar siswa dilakukan dengan: 
a. Menanyakan setiap hari tentang kegiatan kegiatannya di rumah 
b. Bagi siswa yang tidak melakukan kewajibannyadberi penjelasan sesuai 
dengan materi pelajaran yang disampaikan di sekolah 
c. Bagi siswa yang sudah melakuakan kegiatannya sesuai dengan materi 
pelajaran yang disampaikan, diberi sanjungan/hadiah/pujian. 
d. Bagi siswa yang belum melakukan kewajibannya, diminta berjanji 
untuk melakukannya dengan mngucapkan janji kepadaallah serta 
mengucapkan istighfar mohon ampun kepadaNya. 
Kendala pelaksanaan metode pembelajaran CTL dan solusinya 
a. Mengkorelasikan materi yang dipelajari dengan konteks dunia nyata 
Kendala kendala yang dialami guru dan murid dalam mengkorelasikan dan 
mengadaptasikan materi SKI dengan konteks dunia nyata yang sering terjadi 
antara lain: 
a) Kurang adanya dukungan dari sebagian guru 
b) Kurangnya tingkat kesadaran dari kepla madrasah terhadap metode 
pembelajaran inovatif 
c) Kurangnya pengetahug model model pembelajaran ctl 





e) Kurangnya tenaga pendidik sehingga situasi kelas kurang terkuasai 
f) Kurangnya sarana pembelajaran 
g) Kurangnya pengetahuan dan kesadaran dari masyarakat dan orang tua 
wali 
b. Kendala penerapan pembelajaran siswa aktif 
Kendala untuk menerapkan model pembelajaran siswa aktif ini antara lain: 
1) Siswa yang penakut 
2) Siswa yang bermain sendiri 
3) Ketika rencana pembelajaran tidak dilakukan dengan baik 
c. Hambatan untuk menggerakkan siswa berani tampil 
Hambatan untuk menggerakkan siswa berani mendemonstrasikan 
pengalaman belajarnya anatara lain:pertama, Siswa yang penakut. Kedua, 
Siswa pemalu. Ketiga, Siswa pemalas. Keempat, Iq rendah 
Cara mengatasi hambatan seperti ini: 
1) Guru menyuruh siswa untuk belajar sendiri dari buku teksnya di kelas 
2) Guru memberikan informasi kepada wali muridnya agar mau 
membimbing putera puterinya di rumah 
3) Komunikasi denan wali murid melalui buku penghubung 
4) Membuat kelompok kelompok kecil untuk mempresentasikan 
pengalaman belajarnya bersama sama satu kelompok 
d. Hambatan pelaksanaan cooperatif learning 
Hambatan yang dihadapi saat menerapkan model kooperatif learning di 
antaranya: 
1) Tidak semua siswa mampu berinteraksi dengan teman lainnya 
2) Tidak semua siswa mampu memberdayakan anggota kelompoknya 
3) Siswayang malas akan bermain sendiri 
4) Keterbatasan jumlah guru, tidak mampu mengusai masing masing siswa 
dalam kelompok 
5) Ada sebagian guruyang kurang berkenan karena dianggap mengganngu 
kelas lainnya 
Solusi yang dilakuka guru ski dalam pelaksanaan pembelajaran antara 





kelompoknya. Kedua, Memotivasi ketua kelompok untuk mengajak 
angotanya bekerjasama melaksanakan tugas. Ketiga, Menyadarkan siswa 
yang bermain sendiri. Keempat, Guru harus aktif keliling membina 
masing masing kelompok. Kelima, Menyadarkan guru lain , bahwa 
kegiatan pembelajaran seperti ini resikonya anak ramai, tapi dalam 
suasana hidup 
e. Hambatan pembelajaran yang menyenangkan  
Kendala pelaksanaan metode pembelajaran yang menyenangkan antara lain:  
1) Kurangnya inovasi pembelajaran dari guru 
2) Kurangnya pengetahuan guru terhadap metode pembelajaran 
3) Kurangnya dukungan dari guru guru lain 
4) Terbatasnya jumlah guru sehingga kurang mampu menguasai kelas 
5) Terbatasnya sarana da prasarana pembelajaran, sehingga penerapan 
metode pembelajaran tidak berjalan sesuai harapan 
Solusi peningkatan SDM guru dengan cara: pertama, mengikut sertakan 
pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan maupun 
Kemenag. Kedua, melakukukan sharing dengan guru-guru setiap 
seminggu sekali. Ketiga, menyadarkan guru-guru terhadap perkembangan 
model-model pembelajaran. Keempat, mengusulkan kepada yayasan agar 
ditambah jumlah gurunya. Kelima, mengusulkan penambahan sarana dan 
prasarana pendidikan dan membahas dengan Komite Madarasah dan 
Pengurus  
(wawancara dengan Kepala Sekolah, 29 Maret 2021) 
f. Kendala penerapan model inquiri 
Untuk menerapkan metode pembelajaran yang bertujuan untuk menemukan, 
ada beberapa kendala, antara lain: 
1) Siswa yang malas melakukan inquiri, mereka tidak melaksanakan 
tugasnya 
2) Orang tua yang tidak peduli terhadap pendidikan, membiarkan putera 
puterinya ketika di rumah. 





g. Kendala pelaksanaan anak gemar bertanya. Ada beberapa kendala yang 
dialami guru daam melaksanakan program ini, di antaranya: 
1) Bagi siswa kelas 1 dan 2 masih sulit menerapkan cara ini karena ada 
sebagian siswa yang belum mampu menulis sendiri 
2) Daya tangkap dan kemampuan untuk mengungkapkan masih belum 
seluruhnya mampu dilkukan 
3) Takut salah masih menghantui dirinya 
Solusinya: pertama, siswa kelas rendah tidak disuruh untuk menulis, tapi 
juga menghafal. Kedua, Apapun yang disampaikan siswa, tetap mendapat 
pujian dari guru. Ketiga, Guru harus memiliki target khusus yaitu anak 
berani tampil dan berbicara di depan kelasnya 
 
h. Kendala menciptakan learning community 
Kendala penerapan metode learning community antara lain: 
1) Siswa malas mengerjakan soal 
2) Tingkat pendidikan orang tua 
3) Lingkungan masyarakat yang tidak mendukung 
4) Tingkat sosial ekonomi orang tua yang tidak mampu 
Cara mengatasi masalah tersebut dilakukan dengan cara: pertama, membuat 
aturan bersama siswa tentang sanksi yang akan diberikan kepada siswa tidak 
mau mengerjakan soal dilakukan oleh teman satu kelasnya. Kedua, hukuman 
dilakukan oleh teman sekelasnya berupa menghafalkan surat surat pendek di 
depan kelas. Ketiga, memberikan surat permohonankepada orang tua/wali 
murid agar membimbing dan mengawasi putera puterinya di rumah. 
Keempat, mengadakan sharing antara sekolah dan tokoh masyarakat serta 
komite sekolah beserta guru 
i. Kendala menciptakan keberanian siswa dalam kelas. 
Hambatan yang dialami guru antara lain: 
1) Siswa yang tidak mau melakukan apa apa 
2) Siswa hyperactive 





4) Orang tua yang masa bodoh terhadap perkembangan pendidikan 
anaknya. 
Cara mengatasi masalah di atas dilakukan dengan: pertama, Selalu 
mendorong siswa untuk melakukan sesuatu meskipun sedikit. Kedua, 
Siswa yang hyperactive diberi tugas sesuai kesukaannya, namun tidak 
menyimpang dari KD. Ketiga, bagi siswa yang memiliki IQ rendah 
dicoba untuk dibangun dan dikembangkan emosinya sehingga mereka 
berani berpendapat. Keempat, mendorong dan menyadarkan orang tua 
terhadap pendidikan anaknya melalui buku penghubung 
j. Kendala penilaian otentik 
Kendala pelaksanaan penilaian otentik di antaranya: 
1) Siswa yang tidak mau sosialisasi dengna teman yang lain 
2) Siswa yang tidak mau melakuakan apa apa  
3) Siswa yang malas dan suka bermain 
4) Jika ada siswa minder 
Cara mengatasi siswa tersebut: Pertama, mendorong siswa agar 
aktif untuk untuk berinteraksi dan sosialisasi dengan anggota kelompoknya 
masing masing. Kedua, mendorog orang tua agar lebih aktif mengawasi dan 
membimbing anaknya serta menyadarkannya. Ketiga, siswa yang malas 
belajar dan suka bermain dengan cara menunjukkan hikmah dari kegiatan 
yang dipelajari bagi dirinya. Keempat, bagi siswa yang minder, berusaha 
untuk dimotivasi dan dibesarkan hatinya 
k. Kendala refleksi hasil belajar\ 
Kendala pereflesian hasil belajar antara lain: 
1) siswa tidak memiliki beban sama sekali ketika tidak melakukan 
kewajibannya di rumah 
2) siswa tinggal di rumah bersama nenek, sementara orang tuanya bekerja di 
daerah lain 
3) orang tua/wali murid tidak perduli terhadap anak-anaknya dan orang tua 






4) lingkungan tempat tinggal siswa yang tidak mendukung pelaksanaan 
pembelajaran SKI 
Cara mengatasi masalah tersebut, di antaranya: Pertama, guru tidak 
bosan-bosan memberi peringatan. Kedua, memberi tau kepada wali murid 
agar mengontrol putera puterinya dalam melaksanakan kegiatan 
keagamaannya di rumah. Ketiga, mnyadarkan kepada orang tua atau wali 
murid agar dapat mmberikan contoh yang baik termasuk pelaksanaan 
ajaran agama islam. Keempat, mengadakan silaturrahmi dengan tokoh 
masyarakat 
F. Pembahasan hasil penelitian 
Pengkaitan materi pembelajaran dengan dunia nyata akan mudah 
dilakukan jika guru memiliki inovasi tentang metodologi pembelajaran. Dalam 
teori psikologi, bahwa ingatan itu bertransformasi dalam 4 steps: Pertama, 
ingatan mengenal berbagai hal. Kedua, kesan yang tertinggal di dalam ingatan 
tersebut. Ketiga, ingatan selalu tersimpan dan menjadi kesan. Keempat, ingatan 
itu dapat dipanggil jika telah tersimpan dalam long term memory (Kapadia, 
2005: 11) 
Dalam proses belajar mengajar menemukan (inquiry) jauh lebih baik 
dibandingkan dengan diberi. Maka langkah awal yang sangat baik untuk ingatan 
adalah konsentrasi pikiran, akan tetapi hal ini kadang muncul gangguan 
gangguan seperti: 
a) Rasa sakit pada tubuh kita  
b) Aliran darah menjadi terhambat  
c) Terhalangnya aliran energi bio kimiawi 
d) Lemahnya kinerja panca indera 
e) Lemahnya otak (Kapadia, 2005: 15) 
Untuk menggerakkan siswa dalam rangka memupuk keberaniannya, guru 
harus pandai memberikan motivasi.  Arkinson mengartikan morivasi sebagai 
suatu Disposos latin yang mendorong atau mengerahkan individu untuk 





Pembelajaran dengan model kooperatif (kelompok) memiliki banyak 
manfaat antara lain: pertama, siswa dapat meakukan interaksi sosial di antara 
teman temannya. Kedua, dan bisa mengembangkan kecerdasan emosional siswa 
Pembelajaran melalui proses inquiri merupakan hal yang sangat positf 
untuk menyimpan ingatan siswa. Karena ketika anak diberikan kepercayaan 
untuk meakukan, mereka akan bertanggung jawab dengan penuh 
Kendala-kendala yang dialami guru atau murid dalam mengaitkan materi 
SKI dengan dunia nyata yang sering terjadi antara lain: kurang adanya dukungan 
dari guru lainnya dalam upaya penncapaian tujuan pembelajaran, karena kurang 
memahami, kurang menyadari, terbatasnya pengetahuan dan wawasan tentang 
metodologi pembelajaran, pemikiran konservatif (tradisional) dan sebagainya.  
Maka sebagai seorang pendidik tidak boleh berhenti karena hal hal 
demikian. Kepala sekolah dan guru bersama-sama membangun kesadaran 
dengan mengadakan sharing pembelajaran untuk memahami metode metode 
inovatif yang dikembangkan saat ini. 
Kendala yang tejadi di MI Wahid Hasyim untuk menerapkan metode 
pembelajaran siswa aktif di antaranya: siswa yang penakut. Karena bapak dan 
ibu gurunya yang tidak ramah dan sabar, maka guru harus melakukan 
introspeksi diri untuk menjadi lebih baik.  
Siswa yang bermain sendiri bisa diatasi setidaknya dengan guru 
menempatkan posisi tempat duduk siswa tidak bersama teman yang suka main. 
Guru harus membuat rencana pembelajaran secara tepat berdasarkan kompetensi 
dasar yang ditentukan. Sehingga proses KBM bisa dilakuakan dengan baik dan 
tidak memberikan kesempatan bagi anak untuk bermain-main. 
Langkah langkah yang dilakukan untuk mengatasi hambatan itu antara 
lain: menyuruh siswa mengumpulkan sejumlah pengalaman belajar di dunia 





Hambatan untuk menggerakkan siswa agar lebih berani 
mendemonstrasikan pengalaman belajarnya antara lain: siswa yang pemalu, 
penakut, pemalas, dan ber IQ rendah. Hal-hal yang belum  sepenuhnya  
dilakukan oleh seorang pendidik adalah melakukan pembimbingan dengan 
penuh kesabaran dan ketabahan.  
Hambatan yang dialami ketika melaksanakan model pembelajaran 
kooperatif adalah siswa yang kurang mampu berineraksi denagan teman lainnya. 
Tugas guru membangun dan mengembangkan emosional siswa agar mereka mau 
bekerjasama dengan teman temannya yang lain. 
Kendala pelaksanaan metode pembelajaran yang menyenangkan di 
antaranya berupa kurangnya motivasi pembelajaran dari guru SKI. Hal ini 
disebabkan terbatasnya pengetahuan dan wawasan guru SKI terhadap 
metodologi pembelajaran.  
Kompetensi dasar adalah acuan yang harus dijadikan dasar dalam proses 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dilakukan rencana 
bersama-sama dengan orang tua di rumah melalui buku penghubung. 
Hal hal yang harus dilakukan oleh guru adalah mengadakan uji 
kompetensi dan melakukan penilaian kelas yang mengacu pada masing masing 
pencapaian kompetensi dasar.  
Untuk menerapkan metode pembelajaran yang bertujuan untuk 
menemukan, ada beberapa kendala antara lain: bagi siswa yang malas 
melakukan kegiatan inquiry, mereka sering tidak melaksanakan tugasnya. Hal 
hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah memberikan tugas yang menarik 
minat siswa dengan tidak keluar dari KD yang ada. 
Kegemaran untuk bertanya akan timbul apabila suasana belajar 
terkondisikan dengan baik. Oleh karena itu jika terjadi kesulitan untuk 
menciptakan siswa gemar bertanya, disebabkan guru kurang mampu 





pembelajaran pakem (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan) perlu diperhatikan oleh guru. 
Kendala penerapan learning community di antaranya:  siswa malas  
mengerjakan soal, tingkat pendidikan orang tua rendah, lingkungan masyarakat 
yang tidak mendukung, tingkat sosial ekonomi orang tua yang tidak mampu.  
Cara mengatasi masalah ini adalah membuat aturan bersama siswa satu 
kelas tentang sanksi yang akan diberikan kepada siswa yang tidak mau 
mengerjakan soal, hukuman dilakukan oleh teman sekelasnya.  
Untuk membangun dan mengembangkan keberanian, hal hal yang harus 
dilakukan oleh guru anara lain: mendorong siswa agar berani berpendapat 
meskipun masih salah. Guru dilarang untuk menyalahkan siswa sebagaimana 
yang dikatakan leh Dorothy Notle yaitu: 
“Jika anak terbiasa dicela, ia akan terbiasa dan mudah menyalahkan. Jika 
anak banyak dimusuhi, ia akan terbiasa menentang dan agresif. Jika anak 
dihantui ketakutan, ia akan terbiasa merasa cemas dan khawatir. Jika banyak 
dikasihani, ia akan terbiasa meratapi nasibnya. Jika anak dikelilingi olok 
olok, ia akan terbiasa menjadi pemalu. Jika anak terbiasa iri, ia akan terbiasa 
merasa bersalah. Jika anak serba dimengerti, ia akan terbiasa menjadi 
penyabar. Jika anak banyak diberi dorongan, ia akan terbiasa percaya diri. 
Jika anak banyak dipuji, ia akan terbiasa menghargai. Jika anak diterima oleh 
lingkungan, ia akan terbiasa menyayangi. Jika anak tak banyak 
dipersalahkan, ia akan terbiasa senang menjadi dirinya sendiri. Jika anak 
mendapat pengakuan dari kiri kanan, ia akan terbiasa menetapkan arah. Jika 
anak diperlakukan jujur, ia akan terbiasa melihat kebenaran. Jika anak 
ditimang tanpa berat sebelah, ia akan terbiasa melihat keadilan. Jika anak 
mengenyam rasa aman, ia akan terbiasa akan mengandalkan diri dan 
memepercayai orang sekitarnya. Jika anak dikerumuni keramahan, ia akan 
terbiasa berpendirian “sungguh indah dunia ini” bagaimana dengan anak 
anda? (Syaifuddin, 2004: 63-64) 
Kendala pelaksanaan penilaian otentik bisa diatasi dengan guru harus 
tanggap meskipun ada yang kurang cocok dengan hati nuraniya.  
Perefleksian hasil belajar dapat diwujudkan jika semuanya dilakukan 








Berdasarkan pembahasan pada teks utama pada bab sebelumnya, dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1) penerapan metode CTL di MI Wahid Hasyim Jamberaum Puger telah 
berjalan dengan baik. Hampir seluruh komponen yang dipersyaratkan untuk 
sistem pembelajaran CTL dapat dijalankan oleh guru SKI, melakukan 
hubungan yang bermakna, melakukan kegiatan kegiatan yang signifikan, 
belajar yang diatur sendiri, saling bekerjasama, berpikir kritis dan kreatif, 
mengasuh atau memelihara pribadi siswa, mencapai standar yang tinggi 
menggunakan penilaian otentik.  
2) Kendala dalam pelaksanaan metode pembelajaran CTL di MI Wahid 
Hasyim Jamberaum Puger cukup banyak, akan tetapi secara umum dapat 
disimpulkan: Pertama, tingkat pemahaman guru yang masih kurang, 
menyebabkan pelaksanaan pemebelajaran CTL kurang mendapat dukungan 
dari guru lain. Kedua, adanya siswa hyperactive dan siswa malas, sehingga 
mereka suka bermain sendiri pada saat pembelajaran berlangsung. Ketiga, 
tingkat pemahaman dan wawasan orang tua yang rendah, membuat kurang 
peduliterhadap pendidikan anak. Keempat, sarana dan prasarana yang 
kurang memadai. 
Solusi yang ditawarkan untuk mengartasi kendala tersebut adalah: 1) 
meningkatkan SDM melalui pelatihan. 2) bagi siswa yang hyperactive 
diberikan tugas dan tanggung jawab secara khusus. 3) pihak sekolah 
mengadakan komuniasi dengan orang tua secara intensif. 4) mengusulkan 
kelengkapan sarana dan prasarana pendukung.  
B. Saran 
Berdasarkan uraian pendahuluan, teks utama, dan kesimpulan di atas, 





1) Hendaknya kepala sekolah selalu memberikan motivasi untuk semua guru 
MI Wahid Hasyim untuk menerapkan metode CTL untuk materi tertentu 
yang dianggap sesuai 
2) Para pendidik MI Wahid Hasyim hendaknya membuka wawasan yang lebih 
luas, agar proses pembelajaran di madrasah ini dapat berhasil dengan lebih 
baik 
3) Hendaknya para orang tua/wali murid menyadari akan pentingnya tanggung 
jawab bersama antara orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam membentuk 
karakter anak 
4) Tokoh agama dan masyarakat setempat juga sebaliknya harus menyadari 
bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah saja 
akan tetapi kepedulian dari semua pihak termasuk tokoh agama dan 
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